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ABSTRAK

The suhsts accept the notion that God is perfect and the source of
pcrfection. IJe is the aim of life, wherever tle source is, no matter it is opposed,
expressed with imphed and beautifirl sentences for the sufists. God and human is
one; they assume that God cannot be separated from himself.
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PENDAHULUAN
Abbas lv{ahmoud al-'Akkad, di daram bukunya: "Allah"

nrengklasifikasikan pandangan manusia tentang Tuhan kepada lima ma.am;
1. 'l uhan pada neged-negeri berkebudayaan rama, seperti; Mesir, India,

(.ina, Jepang, Persia, Babilonia dan yunani
2. l'uhan pacla agama-agama langit, seperti; yahudi, Masehi dan Islam.
3. -l'uhan pada aliran fi.lsafat kung, seperti; Filsafat yunani, ag m^yahudi

scsudah filsafat, ag ma Masehi sesudah filsafat, Islam sesudah fi.lsafat,
Filsafat sesudah agama-agama kitabi, dan Tasawuf.

4. 'I'uhan dalan fikiran dalam fiiosof Barat
5. J'uhan dalam pandangan Ilmu Modem.l

Tersebut deT .ilmu tauhid, yang didasarkan kepada keterangan_
keterangan mengenai_h**1 naqli, ayat-ayat al-eur'an dan Hadits menginai
Dzat, sjfat dan afal ruhan, keterangan mengenai hukum aqii, mengarr^i"y"ng
rvajib, yang mustahil, dan yang harus pada Tuhan, dengan segara f.-u^goi

'Pcnulis adalah dosen luar biasa pada Fa-kultas Ushuluddin L{IN Antasari
Baniarmasin, Alumni Program S.1 Jurusan Perbandingal Agama Fakultas Ushuluddin IAIN
;\ntasari dan sedang kuliah S.2 program studi Ilmu Tasawuf Fascasarjana IAIN Antasari.

1r\bbas N.{ahmoud al-'Akkad, A//ah, te1. oleh A. Hana6" ktahanan sepanjangAjaran
fgant-ugama dan Pemikiran Mana.ria, flakarta: Bulan Bintang,l970), cet. ke 1, h. 3-4.
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dan penggolongannya; nafs!1ah,2 n/b!tah,3 ma'ani4 dan ma'nawilah,t yurg
membuahkan dua puluh sifat yang wajib pada Tuhan, dua puluh sifat yang
mustahil dan tidak terbatas yzng iaiz atau yang harus dilakukan atau
ditinggalkan Tuhan. Sebagaimana zkan temyata dalam pembicaraan-
pembicaraan menganai kehidupan sufi itu, mereka tidak hanya
membatasi diri dalzm mengakui" bahwa Tuhan itu wajib wuiud (ada), qidan
(sadia), baqa' Q<ekzl), nukhafatuh li al-hawadits (berbeda denga.n segala yang
baru), qjanuh bi nafsih (betditi senditi), wandanjlab (tanggal), qudrat
(berkuasa), iradat (berkemauan), ilmu (mengatahut), halat (hidup), lama'
(mendengar), bashar (melihat), dan kalan (berbicara), yang menumbuirkan
sifatnya yang waiib pula, yzuit:u; padiran (yang berkuasa), mnridan (yurg
berkehendak), aliman (yang mengaahui), hagyan (yang hidup), sami'an (lrang
mendengar), bashiran (yeng melihat) dan matakalliman (yang berbicara), begitu

iuga tidak membatasi diri dengan mengakui saja dua puluh sifat yang
mustahil pads Tuhan, seperd; 'adan (adak ada), huduts (baru),fana (lenyap),
mumatsalattrhu li al-bawaditsi (menyerupai yang baru), allalaktinun qaiman bi
nafsihi (menghendaki tempat y^ng teftentu luas dan masanya), ta'addud

@erbilang), 'ajaq (emah tidak berkuasa), karahah (ciptaan-Nya didorong
oleh sesuatu), jahl (dLdak mengatahui), mAut (-uti), shaman (pekak dan ruli),
'amaa @utz), dan bakam @isu), b.Sto keadaan; 'Eiry, (yang lemah), korihun
(yang diperkosr), Jahihan (yang tidak mengatahui), maitun (yang mati), ashornman

(y"rg tidak mendengar), anaa (y^ng buta), abkamun (yurg tidak dapat
berbicara).6

,Noftboh yaitu hd yang wajib bagq Dzat selama dzat bersifat wuiud, tiada
di kerenakan dengan sesuatrl, Utsman bin 'Abdutlah, S{at Daa Palah, Qtdorresia: al-Haramain,
t.th), h. 8.

3Salbiab ya.tu- sifat yang menolak hal yang tidak layak bagi Allah, T'ntPenyusun, Kitab
Uthsl al-Din, (Baniarmasin: Fakultas Ushuluddin IAIN Antasarl,2004), h. 6, atau menarik
atau meniadakan dari Allah ta'ala akan sifat-sifat yang tidak sesuai, tidak layak dan tidak cocok
dengan kesempntnaan Dzat-Nya., Sayid Sabiq, al Aqaaiful al-Iskntlah. Teq.oleh Nfoh. Abdai
Ratomi,Aqidab Ishn: Pola Hidap Manaia Bnimaa, (Bandung: Diponegoro, 1997), cet. 10. h. 81.

aMa'ani yaitu tiap-tiap sifat yang maujud yang berdi; kepada dzat yang maujud dan
menjadi sebab kepada sifat ma'nawiyah, #rry'.

sSifat Ma'nawjah a.dalah sifat yang mesti bagi dzat yang disebabkan dengar
adanya sifat Ma'ani, dan sifat itu bediri dengan dzat, ibid, h. 7 .

6Baca, Asy'ad bin Sulaiman, SirQ al-Mtbtadiicn f 'aqaid al-Mt'minin, (t.n: t.tp.,1975)
cet. ke 8, b. 17-42, dan Abdurrahman bin Muhammad Hy Kfalab al-Muhtadiien f 'Ittqad
al-Ma' minin, (Amuntai: Maktabah al-Rahbaniyah,t.rl.) h. 6-1 1.
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Para sufi. menganggap Tuhan itu sumbet segala kesempurnaan dan
keindahan yang tiap saat meniadi pemikitan bagi otang sufi.7

Orang sufi menerima segala keterangan dari manapun
sumber yang menerangkan, bahwa Tuhan itu semputna dan sumber
kesemputrraan, yang menrpakan tuiuan hidup baginya. Di samping
al-Qur'an, yang demikian indah melukiskan kesempurnaan Tuhan. Infil pun
menggambarkan: "sempurnakanlah diinu sebagai bapakma lang semparna di
langtt". OIeh karena itu tujuan hidup orang sufi ialeh mencad yang indah dan
sempuma itu, mencari al-Janal wa al-kanal ttw.

Suatu jurang yang dalam tenth memisahkan arrtal;a keadaan yang tidak
sempuna dengan keadaan yang sempurna, maka Tuhan itu merupakan
kapal yang dapat melayarkan manusia dari pelabuhan yang tidak
sempurna ke pelabuh 

^n 
y^ng sempurna itu.8

Bagatmatz pun diputar balikkan, bagaimanapun disalurkan dengan
kalimatkalimat yang tersitat dan indah, bagi orang sufi, Tuhan dan
manusia adalah satu. Meteka betanggapan bahwa Tuhan tak d"pat dipisahkan
dad dirinya.

Tuhan baginya tidak hanya berada d hogtq tetapi juga betada dimana

saja, oleh katena itu ia melihat Tuhan dalam segala keadaan yang gaib dan yrng
tidakgaib, di dalam dirinya dan di luar ditinya, orang sufi yakin, bahwa
dimana mukanya dipalingkan di situ Tuhan betada. Ia tidak mempunyai
m^ta, yang ada hanya mata Tuhan, ia tidak mempunyai anggota yang bergerak
jika tidak digerakkar.r oleh Tuhan, tidak ada bentuk yang bukan bentuk Tuhan,
nranusia harya merupakan sifat, yang sewaktu-waktu hilang lenyap atau farta,
yang ada hanyalah dzat Tuhan.

Orang sufi mengakui, bahwa kedua aspek ini berada dalam dirinya
sendiri, aspek ketidak sempumaan dan keiasmaniannya serta
kesempurnaa,nrtya,, aspek keabadian dan hakikatnya. Yang pertama adalah
zahrnya sendiri dan yang kedua adalah f2thin1y2. Karena yang tidak
sempurna itu sendiri yang menutupi jiwanya, dan y4ng mengatasinya hingga
ke hakikag di kala itu juga akan diakuinya keagungan hakikat yang sempruna
dengan menyebutkan diri sendiri: Aku adalah hamba Allah dan Allah itu
adalzhTuhan dari kehidupan semesta.e

TAbubakar i\ceh, Pmgaztar Sqarah Stf dan Taraval (Solo: Ramadhani, 1996),

cet. ke-10, h. 102-103.
\Ibid,h.103.
elbid,\.104.
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"sesunguhnla ,raftg Jailg beiman itu ialab ,railg Jang apabila disebut
nana Allah, merryerabkan hati mervka, dan @abik dibacakan alat Tuhan
bertanbahluh iman rnereka, dm krpada Tuhan mercka bertawakka/'
(Q.S. al--{nfal/8:2).

Banyak sekali ceritera-ceritera y'.'g menunjukkan, bahwa
oandangan sufi terhadap Tuhan itu mendalam sekali, Demikian
nrendalamnya kecintaan kepada Tuhan itu, sehingga banyak kztz-katt yang
tidak dapat ditafsirl<an secara lahir. orang sufi mengatahui bahwa dunia ini
fana, yang kekal atau bzqz hanya Tuhan. Dan oleh karena itu yang ada
hanya Tuhan, alam dengan segala isinya tidak ada pada hakikatnya.l3

Kadang-ka.dang paham ini teerdapat iuga dalam karangan lain,
baik dalam kalangan ahli filsafat maupun dalam kelangan ahli sala{ maskipun
dalam bentuk ucapan-ucapan yang agak berbeda.

Dari uraian di atas penulis ingin mengatahui lebih dalam bagaimana
gambaran Tuhan dalam pandangan kaum sufi apakah safira atau Lerbeda
dengan Tuhan kaum muslimin secara urnum ataukah hanya pengistilahannya
saia yang berbeda atau pandangannya saja yang berbedz pada fual hakikafilya
sama saja, dzn adz saja yang mendasari pemikiran itu serta teod apa stja yang
dihasilkan dari hasil pemikiran dan pengalarnan mereka tersebu! bt"l tur"""
itu, maka penulis tertadk untuk mengangkat masalah ini yang berjudul:
TUHANNYA KAUM SUFI.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai bedkut:
1. Bagatmana Gambaran Tuhan bagi kaum sufi?
2. Apa yang mendasad pandangan mereka &n teori apa saja, yqng

ditimbulkan dari pemikiran tersebut tenrang Tuhan?

,1 \\y "ri.rb +'r ffi l; sl U",;tr 1rr,":s;i ,zt

t3lbid,, h. 106-107 .
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DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindad kesalahpahaman yang tidak diinginkan dalam

pembahasan ini maka penulis merasa pedu membuat definisi. operasional,
sebagai bedkut:

1. Tuhan adalah yang dipercaydi oleh orang beragama sebagai Zat yang
Maha Tinggi, Maha Kuasa, Maha Tahu, Maha Pengasilr, yang
menciptakan alam semesta, I%git dan bumf, segala isinya, yang kekal
dan abadi untuk selama-lamanya, tanggal dan tiada sekutu
dengan-Nya.1a

2. Kaum Sufi adalah ahli Tasawuf.ls

PANDANGAN SUFI TERHADAP TUFIAN
Pandangan sufi terhadap Tuhan tidak hanya terbatas seperti yang

tersebut delatn ilmu tauhid biasa, yang hanya didasatkan kepada keterangan-
keterangan mengenai hulum naqli, ayat-ayat al-Qur'an dan Hadits mengenai
Dzat, sifat dan afal Tuhan, ketetangan mengenai hukum aqli, mengenai
yang wajib t lang mustahil, dan yang harus pada Tuhan, dengan segala
pembagian dan penggolongannya; nafsilah, mhlyah, ma'ani dan rna'naua1ah,

yang membuahkan dua puluh sifat yang wajib pada Tuhan, dua puluh sifat
yang mustahil, dan tidak terbatas yang jaiz atau yang harus dilekulvrn atau
ditinggalkan Tuhan. tetapi juga mereka menganggap Tuhan itu sumber segala
kesempumaan dzn keindahan yang tiap saat meniadi pemikiran bagi crang

e16suft.
Dati mana pun sumbetnya, orang sufi. menedma segala keterangan

yang menerangkan, bahwa Tuhan itu sempurna dan sumber
kesempurnaan, yang meflrpakan tuiuan hidup baginya. Di saniping
al-Qur'an, yang demlkian indah melukiskan kesernpumaan Tuhan. lnlil
pun ttienggambatkan : " sempurnakan lab dirim u se bagai b apa kn a lang semparna
di langit". oleh karena itu tujuan hidup orang sufi ialah mencari yang ildah
dan semputna itti, mencad. al-Janal wa al-kamal rtu. Sebagaimana yang
ditemngkan oleh Inayat Khan dalam bukunya "The Unit) oJ' Re/egtur Llea/s",
suatu jurang yang dalam telah memisahkan 

^nt^t^ 
keadaan yang trdak

sempuna dengan keadaan yang sempurna, maka Tuhan itu merupakan

laJ'S. Badudu dan Sutan Mohammad Zin, Kamrs (Jmum Bahasa Inclonesia,$akarra:
Pustaka Sinar Harapan 1996) cet. ke 1, h. 1542.

tslbid,h.1364.
16lbid,h.102-103.
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kapal yang dapat melayarkan manusia dari pelabuhan yang tidak sempurna
ke pelabuh^nyang sempuma itu.17

Ragairnana pun diputar balikkan, bagaimanapun disalurkan dengan
kalimat-kalimat yang tersirat dan indah, b"gr orang sufi, Tuhan drt
manusia adalah saru^ Mereka beranggapan bahwa Tuhan tidak .lapat
dipisahkan dari .dirinya. Apakah ia membawa teori lyibdatul wujuit aiau
wihdatuslt sltuhud,le ataukah teoi ittihaP atau ittisal,zl ataukah teoi"haluP atau
liqa, bersatu padu hanya berhubungan, bagi mereka Tuhan itu ti'tak dap*
dipisahkan dari dirinya.

Tuhan bagpnya tidak hanya bera& d httgq tetapi juga berada dimana
saja, oleh karena itu ia melihat Tuhan dalam segala keadaan yang gaib dan yang
tidak gaib, di dalam dirinya dan di luar diriny 

^, 
ot^ng sufi yakin, bahwa

dimana mukanya dipalingkan disitu Tuhan berada. Ia tidal mempunyai
mata, yang ada hatya mata Tuhan, ia tidak mempunyai .rrggot y*g
bergetak jika tidak digerakkan oleh Tuhan, tidak ada bentuk yang bukan bent rl"
Tuhan, manusia hanya merupakan sifat, yang sewaktu-w2ft61 hir21g lenyap
atau fana, yang ada hanyalah dzat Tuhan. Betkata Jalaluddin Rumi;

t] Ibid.
tslY/abdatu/ lllujud adalah faham bahwa wujud segala yang ada ini tergantung dengan

wuiud Tuhan, karenanya yang mempuryai wuiud hqLiki hanyalah Tuhan sedangkan y-g t"i"
udak pnnya wujud, hanya satu wujud yaitu wujud Allah., Baca, Flarun Nasution , Islan DAAiaa
Dai Berbagai Aspekrya, Qakatta: UI-Press, 1986) cet. ke 6, jilid II, h. 87-88.

[tlY/ihadatttt 
Ethud zdalah pandangan bahwa segala dzat adalah TunggaL kesatuan

Dzat, lvfuhammad Abd. I{aq Ansari, Safrn and Shari'alt: a Studl of Sbatklt Sirltindii efort to
Rc;t'onzt, ter1. Achmad Nashir Budiman, Antara sufwe dan slai'ah , Qtkafia: Ralawali
Press,1990), cet. ke 1, h.350.

2lIttihad ialah kesatuan u'ujud, maksudnya dirinya (nerasa bersatu dengan Tuhan yang
dicintai dan mencintai menjadi satu, sehingga salah satu dari mereka dapat memanggil y".rg-ruto
lagi dengan kata-kata: Hai Aku,, Harun Nasution, FakaJat dan Mistitisne Dalaa Islan,
Qakatta: Bulan Bintang, 1995), cet. ke 9, h. 82.

2tlttisal Ada.lah pertemuan manusia dan akal-faal, faham ini dibawa oleh Ibnu Bajah
(w.1 138 W., Ibid, h. i03 -104, Ahmad Hanaf" Pengantar Fikafat klan, [akarta: Bulan Bintang,
1991), cet. ke 5, h.157., Konsep Ittisal In rlilemukakan oleh para 6.losof Islam terutama al-
Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Baiah, dan Ibnu Tufail., M. Laily Mansur, Tasawaf Islan:
Menganal Aliran dan Ajaran, @anfarmasin: Lambung Manglurat University Press. 1992)
cet.ke. l, h. 56.

22Htlttl ialah faham bahwa Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia
tertentu, yaitu rnanusia yang dapat melenyapkan 5if21-.1;"t kemanusiaannya melalui fana,
falam ini pertama p"1i dimslcrrlkan oleh Husein Ibnu ]v{ansur al-Hallai. Jelasnya baca, Harun
Nasrrtion, op. cit.. h.87 -91
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"Kekasih adalah segala dalam semua, hanya lawanlah yang menutupinya;
kekasih dal2m segala 

^p^ 
y^ng hidup, Lzwannya hanya benda mati semata-

mata". Dengan ktta-kata yang lain, Rumi berpendapat, bahwa kegandaan
aspek cinta yang dinyatakan dengan sebutan kekasih dan lawan pada
hakikatnya adalah satu, dan salah satu dad padanya akan menemui maut,
hanya satu yang hidup. Yang bekal mati itu adalah yang tidak sempuma, dan
yang tidak setnFrrtr.a itu yang menutupi kesempumaan, yang akan hidup
abadi.a

Orang sufi mengakui, bahwa kedua aspek ini berada dalam dirinya
sendid, aspek ketidak sernpurnaan dan kejasmaniannya serts
kesemputna.a;nnla,t, aspek keabadian dan hakikatnya. Yang pertama adalah
zzhitnya sendiri dan yang kedua adalah bathinnya. Karena yang tidak
sernpuna itu sendirt yang menutupi jiwanya, dan yang mengatasinya hingga
kehakikag di kala it" i"g" akan diakuinya keagungan hakikat yang sempurna
dengan menyebutkan diri sendiri: Aku adalah hamba Allah dan Allah itu
adalahTuhan dati kehidupan semesta.2a

Inay* Khan sela.njutnya menerangkan, bahwa pemikiran y^ng
demikian adalah gambaran kehidupan manusia. Manusia. memulai
kehidupannya di atas permukaan bumi ini dengan tuntunan seseorang.
Ketakutan menimbulkan kegelisahan baginya, lalu ia betmaks.rd mencari
pedindungan, bantuan atau pedoman pada orang yang lebih berkuasa
dalam bentuk apa pun juga, dalam bentuk seotang tuan atau n1a. yang
demikian itu membuktikan bahwa kehidupan itu tidak sempurna, lah: ia
rr:.encai kesempurnaan, manusia yar.g mengatahui dan memahami
kekurangan itu dengan baik, tak dapat tidak ia akan sampai kepada
pengettian, bahwa segala sumber penyerahan dan pengakuan terbatas dan
tidak berday^, 

^Fn 
pula 

^dibandingkan 
dengan cinta yang sempurna kepada

Tuhan seru sekalian zlam.2s

orang sufi mengatahui hal itu, oleh karena itu ia mencari perlindungan
kepada Tuhao, pokok dari 5sgala keindahan, kekuasaan, keagungan dan
kesempumaan. Oleh karena itu pu]a ibadat orang sufi tidak hanya merupakan
penyembahan yang bercotak ketuhanan saja, tetapi merupakan usaha mencari
jalan atau ikhtiar, zgar ia.lebih dapat mendekatkan diri kepada kesempumaan

zAbubakar Aceh" loc. cit
241Ud,h.104.
2sIbid
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Tuhan in4 dengan hanpandatangnya pengamztan hakikat yang sempumn atas
ketidak sempurnaan dtiny a.'('

Bukanlah suatu keharusan bagi oral€ sufi dalam berdo'a dan memuji
Tuhan untuk meminta pettolongan dalam soal-soal keduniawian,
sekalipun sikap yang demikian itu menimbulk^n ta,sa kebafikan bagi
manusia, yang sangat dipedukan dalam menempuh jalan kehidupan. Dengan
cata senandasa memikirkan dan menyebut Tuhan, orang sufi berusaha
melenyapkan kekuangan dan ketidak sernpurnaannya. Di sa t i^ melihat
Tuhan berada di hadapannya, yang menjadi tujuan teringgi da'i omng su4
maka hal itu berarti suatu kebahaglzan baginya. Abu Hasyim Madani pemah
berkata, bahwa hanya satu kebajikan dan satu kejahatan bagi jiwa manusia,
kebajikan itu sadar akan zdanya Tuhan, dan kejahatan itu tidak memiliki
kesedaran tersebut.2T

Demikian pendapat rnayat Khan menganai pandangan'mu.filnya orang
sufi terhadap Tuhan.

Terutama dalam golongan mereka yang aliran faham hulul, yang idak
dapat lain ditafsirkan melainkan bersatu dengan Tuhan, kesatuan dengan
Tuhan itu lebih erat dan sedng diucapkannya dabm keadaaa qarf dengan
Iisannya. Dikatakan bahwa, apabiJa seseorang telah bersih llthinnya dan
senandasa hidup dalam kesucian rohani, maka ia mengikat ke dalam maclam
taqarrab, berdekatan dengan Tuhan. Konon orang yang demikian itu telah
mesra dengan zikir, telah fijar dalam Dzat Tuhan, finz ia dengan didnya
dan Tuhannya. Dalam keadaan yang demikian orang Tuhan itu sampailah
kepada Tingkat ba/u/, ke dalam tingkat kesatuan arrtzra khalik dan makhluk,
maka menjelmalah Tuhan ke dalam dirinya, ia tidak sadar akan dfuinya, dan
segala u€apalrnya telah berpindah dari pada ucapan manusia kepada ucapan
-t 

2t
1 Unan.

2('Ibid., h. 104-105.
21[bid.,h.105.
2\Ztuq atau rasa adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan buah taialli

dan nilainilai kasyaf serta kehadiran kejutan-kejutan yang spontao. Dalam ptoses penapaken
pencarian hakikat dari aspek ini, zauq merupakan tahapan pertamaJadi, zauq adSlah merasakan
kelazalan makna-makna. Abul Qasim Abd al-Karim Hawazin al-Qusyairi 

^1-1q6sx!rrri, 
a/-

Nnht al-Qayairilah f 'I/n al-Tatawwuf, terj. oleh Umar Faruq. Risalah Buyairilalt Sunber KE:ian
Ilna'L'asawul, (lakarta: Pustaka Arnani" 1998), cet. ke 1, h. 85.

zr{lrlfakar Aceh, kc. cit.
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Dengan demikian kita dengar Dzun Nun (w.245 H) bersyair:

Ktiibat ombak memecab laat.

I(e gtnntg ataa ke bungalang mekar.

lY aj a h -M a j uga ta mP a k terb ry a ng.

Tidak teralih tidak nmkar
ktkbat ombak memecah laat.

P akan airyang tampak n1ata.

Kepada Mujuga mata terpaat.

Engkatt senua !Engkau semua !u''

Abu Yazid Bisthami berkata: "Tidak ada Tahan, melainkan aku.

Senbahlah aku, amat sncikh aku. Alangkah besar kuasaka". Dan katanya

ptila: "Ptmah Allah mengangkutkan aku dan ditegakkannla aktt dihadapanrya

sendii. Maka brkatalah ia kepadaku : "Hai Aba Ya{d, nareblak-Kt ingin

nelihat engka/'. IQmudian aka bertanla : "Hiarilah aku dengan wahdan[tat-

Mu, pakaikankh kepadafu pakainn keabtan-Mu angkatkh aku ke dalan

kesatuan-Mu, nbinga hila mana nakhluk-Mu nelihai daku, mercka akan

berkata: "Knmi telab nelibat engkau", naka engkaulah itu dan aka tidak ada di

safla".t'

Di antara petkaaan-perkataan yang diucapkan oieh Hallai berbunyi:

"Dan tidak rdz yang dalam iubahku melainkan Allah". kztznya pula : "telah

bercampur roh-Mu dengan rohku, laksana betcampurnya khamar
dengan a.ft y^ng jernih. Bila menyentuh akan-Mu sesuatu, tersentuhlah aku.

Sebab itu engkau tdalah aku, dalam segala hai". Tatkala Hallaj dalam tahun
922 M. diiatuhkan hukuman mati oleh Khalifah Muqatadir Billah, ia
6gngha&pi hukuman itu dengan tabah dan berkata " mati itu adalah bukti ci.nta

jtang sesmgguhnla".

Pandangan sufi terhadap Tuhan itu mendaiam sekali, Demikian
mendalamnya kecintaan kepada Tuhan itu, sehingga banyak kata-kata yang
tidak dapat ditafsitkan secara lahir. Otang sufi mengatahui bahwa dunia ini
fana, yang kekal atau baqa hanya Tuhan. Dan oleh karena'itu yang ada hznya
Tuhan, alam dengan segala isinya tidak a& pa& hakikatnya. Maka te{adilah
faham uihdanl lYajud Ucapan al-'Abid wal ma'bud vahidarf2

3olbid,h.106.
31Ibid

3Adaksudnya ialah yang menyembah dengan yang di sembah itu satu tidak terpisah.,

;b;d., h. 106-107.
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Kadang-kad.ang paham ini terdapat iuga dalam kalangan lain, baik
dalam kalangan ahli filsafat maupun dalam k'rlrngan ahli 5al2f, maskipun dalam
bentuk ucapan-ucapan yang agak berbeda.

Bagi Ibnu Arabi, seorang ahli dan ahli sgfi, (w.1240IV[), Dzat wajibal
wujud itu hanya satu, satu yatg ada dan kekal, yang lain mengalami perubahan
dan kebinasaan. Wujud makhluk itu merupakan lain dadpada wujud yang
tanggal itu, yaitu wuiud Khalik, pada hakikatnya tidak ada perubahan antata
keduanya. Katanyz : "Maba suci Tuhan jtang nenjadikan ugala sesuatu dan Dia/ah
'ain sesuota ha/". Baglnya Allah itu adalah hakikat alarn" dar *i"d alam itu
adalah 'ain wu1ud Allah. Khalik sebagai *jod qadim, yang kekaf dengan
nrakhluk sebagai wujud hadits, yang baru dan berubah-ubah, tidak berbeda, tak
ada perbedaan 

^ntzlta 
'abid (y^ng menyembah), dengan ma'bud (y"tg

disembah). 'Abid dan ma'bud zdalah satu. Perbedaan itu hanyalah rupa
darr tagam dad hakikat yang Esa itu juga. oleh karena itu manusia tidak
rnemandang dari wajah yang satu, itulah sebabnya, mengapa Khalik dan
makhluk itu kelihatan ada dua yang berbeda. Jadi paham Ibnu Arabi
adalah berdasarkan wihdatul wujud, serba tanggal. Baginya alam semesta
ini, termasuk manusia, adalah bayang-bayang manifistasi dad Allah yang satu
tanggal itu.

Demikian pandangan Ibnu Arabi terhadap T'uhan, dau itulah pula
sebabnya, r;;akz 1r, ditentang dad segala pihaL, da"i ahli fiqh dan dad ahli sufi
mumi, antar Ibnu Taimiyah dan Ibnu khaldun, oleh Ibnu Hajat al-Asqalani dan
Ibrahim al-Biqa'i.

Di samping menetang adanya taaassal atau wasilah, cara memakai
per.fltar^an afltzrra manusia dengan Tuhan, Ibnu T'aimiyrh (*. 1328 N0
mernpertahankan ada hubungan langsung antar:l makhluk dan Khalik, 

^ntztzrnanusia dengan Tuhannya. la menggambarkan manusia yaog riodu
kepada Tuhannya laksana burung, sayap kanannya beisi mja'," sayap
kirinya bensi khaufla dan kepalanya berisi hubb35 atau cinta yang penuh. Tatkqla
muridnya ibnu Qaiyim rnenanyakan kepadanya, ap^ maksudnya dengan

33Raja'ataw harap adalah ketergantungan hati pads sesuatu yang dicintai yang akan
terjadi di masa yang akan datang., Abul Qasim Abd al-Karim Hawazin al-Qusyairi
al-Naisaburi, op. cit., h.778.

3aKhatf adalah merasa sedih karma akan terjadi sesuatu yang tidak diinginknnny2 pada
masa yang a-kan datang., -,{spvadie Syukur, Ihu Tasawf II, (Suabaya: Bina Iknu, 1980) h. 69.

lsHabb artinya cinta maksudnya Kecintaan kepada Alatr, Abul Qasim Abd al-Karim
Hz'wzzltn al-Qusyairi al-Naisaburi, op. cit., h. 47 6.
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ucapannya, bahwa r.'tanusia itu sebelum mening4alkan dunia mcrasakan tebih
dahulu surga dunia in4 Ibnu Taimiyah menjawab: "mempunlai ma'ifat terhadap

Tuban, mengena/ dan nerasapkan rasa ketuhanan dcngan sebenar-benant.yrt". Katanya
: 'Jika engkau katakan kepada Tuhan, "wahai Tuhanku", niscaya ra akan
segera meniawab, "wahai, hamba-Ku".36
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